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  Kata Kunci Abstrak 
Pekerja seks komersial, 

Sifilis, HIV1.2, Bakterial 

vaginosis 

Pekerja Seks Komersial (PSK) biasanya menularkan penyakit 

menular seksual, sehingga pada kesempatan ini ingin mengetahui 

penyakit menular seksual (Sifilis, HIV1.2) yang banyak terjadi 

pada PSK. Penelitian ini menggunakan metode observasional 

pendekatan desain cross sectional analytic, dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan kejadian sifilis dengan HIV1.2 pada pekerja 

seks komersial. Penelitian dilakukan pemeriksaan sifilis metode 

Rspid dari total responden dan HIV1.2 metode ELISA (Enzym–

Linked Immunosorbent Assay). Hasil penelitian didapatkan 

kejadian sifilis sebanyak 6,7% positif dan 93,7% negatif. Hasil 

pemeriksaan HIV1.2 didapatkan  6,7% reaktif dan 93,7% non 

rekatif. Hasil analisis statistik terdapat hubungan yang signifikan 

kejadian sifilis dengan HIV1.2 dengan nilai p value 0,017 (p<0,05). 

Kesimpulan, kejadian sifilis dan HIV1.2 terjadi pada individu sama  

yang artinya teori bakterial vaginosis yang menyatakan kondisi 

vagina yang bermasalah lebih mudah terinfeksi penyakit menular 

seksual terutama yang memiliki penyimpangan oral seks. 

 

Keywords  Abstract 
Commercial sex workers, 

Syphilis, HIV1.2, Bacterial 

vaginosis 

Commercial Sex Workers (PSK) usually transmit sexually 

transmitted diseases, so on this occasion they want to know about 

sexually transmitted diseases (Syphilis, HIV1.2) that occur in 

prostitutes. This study uses an observational method of cross 

sectional analytical design approach, with the aim of 

determining the relationship between syphilis incidence and 

HIV1.2 in commercial sex workers. The study was carried out by 

the syphilis examination of the Rspid method from total 

respondents and the HIV1.2 ELISA (Enzyme-Linked 

Immunosorbent Assay) method. The results of the study showed 

that the incidence of syphilis was 6.7% positive and 93.7% 

negative. The results of the HIV1.2 examination were obtained 

6.7% reactive and 93.7% non-reckonative. The results of 

statistical analysis showed a significant relationship between 

syphilis incidence and HIV1.2 with a p value of 0.017 (p<0.05). 

In conclusion, the incidence of syphilis and HIV1.2 occurs in the 

same individual, which means the bacterial vaginosis theory 

which states that problematic vaginal conditions are more 

susceptible to infection with sexually transmitted diseases, 

especially those who have oral sex irregularities 
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PENDAHULUAN 

Pekerja Seks Komersial (PSK) adalah wanita yang menawarkan layanan seksual kepada 

pria tanpa dapat memilih pelanggan secara spesifik sehingga pola hubungan ini cenderung tidak 

stabil. Dalam kondisi tersebut PSK dan pelanggan saling berkontribusi dalam penyebaran 

Penyakit Menular Seksual (PMS). Umumnya kegiatan ini berfokus pada aspek finansial sebagai 

cara untuk mencari penghasilan (Bedassa et al., 2022).  

Sifilis merupakan penyakit menular seksual yang disebabkan oleh bakteri Treponema 

pallidum yang memiliki tahap primer dengan lesi pada tempat infeksi awal, tahap sekunder 

dengan gejala seperti ruam, hingga tahap laten (tersembunyi) di mana bakteri masih ada tetapi 

tidak menimbulkan gejala. Penyakit sifilis bersifat ulseratif yang mana hal ini diketahui sebagai 

pintu masuknya Human Immunodeficiency Virus (Yuindartanto et al., 2022). HIV (Human 

immunodeficiency virus) adalah virus RNA penyebab AIDS (Acquired immunodeficiency 

syndrome), yang dapat menimbulkan penurunan sistem imunitas tubuh secara menyeluruh 

(Sudigdoadi, 2019). Lesi sifilis pada stadium primer, dapat memicu sel imun terutama sel T 

CD4+. Sel T CD4+ disebut juga sel T Helper yang merupakan pengatur utama respons kekebalan 

tubuh. (Sudigdoadi, 2019) 

Apabila hal ini tidak dilakukan penanganan, maka akan berlanjut ke stadium sekunder 

(Sudigdoadi, 2019). Pada stadium ini PSK rentan terinfeksi HIV, sebab lesi sifilis yang tidak 

terobati menyebabkan produksi sel T CD4+ yang berkelanjutan. Sel T CD4+ merupakan sel target 

dari HIV (Darwin Dwitya Elvira Eka Fithra Elfi, 2021). Sehingga hal ini menyababkan defisiensi 

sel T. Sifilis menunjukkan respons awal Th1, sementara HIV mengubahnya ke respons Th2 yang 

lebih imunosupresif. Keduanya meningkatkan respons Treg. Interaksi kompleks antara perubahan 

respons seluler, produksi IL-10, dan respons Treg adalah kunci dalam penyebaran infeksi 

terhadap keduanya (Yoldan, 2018). 

Menurut Joint United Nations Programme on HIV/AIDS (UNAIDS), Badan Perserikatan 

Bangsa-bangsa (PBB) pada tahun 2019 di India terdapat 899 ribu PSK yang mana merupakan 

tertinggi pertama di Asia Tenggara. Sebanyak 27,5% subjek terkonfirmasi positif terinfeksi 

parasit Trichomonas vaginalis dan juga bakteri Neisseria gonorrhoeae serta, terdapat 7,1 juta 

kasus sifilis baru yang teridentifikasi human immunodeficiency virus (HIV) 1,09-43%, virus 

hepatitis B (HBV) 40%, dan virus hepatitis C (HCV) 20% (Mirzadeh et al., 2021).  

Pada tahun 2019, jumlah PSK di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 230.000 orang. 

Pada tahun 2010, terdapat 47 lokasi prostitusi dengan lebih dari 7.000 PSK di Jawa Timur, dimana 

Surabaya menjadi pusatnya. Data pada Mei 2014 mencatat 1.181 PSK dan 300 mucikari di Dolly 

dan Jarak (Mahmud et al., 2023). Meskipun jaringan prostitusi di Surabaya ditutup oleh Ibu Risma 

pada 18 Juni 2014, kegiatan ini masih berlanjut melalui media sosial hingga sekarang. Di 

Surabaya, diperkirakan terdapat 500-700 PSK dengan lebih dari 200 mucikari di satu wilayah 

(Iflah et al., 2023). 

Penelitian terdahulu mengemukakan terdapat hubungan antara sifilis dan HIV pada PSK. 

menggunakan pemeriksaan rapid untuk mendeteksi penyakit HIV dan sifilis dan menggunakan 

metode PCR (Polymerase Chain Reaction) untuk mendeteksi Viral load (mengetahui jumlah virus 

HIV yang menginfeksi dalam tubuh) HIV1.2 didapatkan 19,2% dari 411 PSK yang terinfeksi HIV 

juga mengidap sifilis. Koinfeksi sifilis berkaitan dengan peningkatan viral load HIV1.2, 

sementara variabel lain seperti usia, pendidikan, atau lama bekerja sebagai PSK tidak memiliki 

pengaruh (Musema et al., 2020).  

Pada penelitian ke dua, menunjukkan hubungan antara sifilis dan HIV pada PSK, sebesar 

2,9% dimana faktor-faktor yag meliputi usia (15-19 tahun), tingkat pendidikan nonformal, 

pendapatan bulanan yang kurang dari 2.500 ETB, depresi berat, pengalaman seksual pertama yang 

dipaksakan, dan kegagalan kondom berkaitan erat dengan koinfeksi ini. Pada penelitian kedua 

juga menggunakan metode Rapid untuk mendeteksi infeksi Sifilis dan HIV pada PSK (Barba et 

al., 2022). 

Menyoroti kompleksitas serta urgensi perlunya pendekatan pencegahan dan pengobatan 

yang holistik dalam menangani masalah kesehatan ini. Dengan demikian, penelitian ini akan 

menggunakan metode Rapid untuk mendeteksi Sifilis karena memiliki sensitivitas 85%-98% 
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dalam mendeteksi bakteri T.pallidium dalam serum, dan spesifitas antara 93%-98%. Spesifitas 

yang tinggi mengurangi kemungkinan hasil positif palsu (Sinaga & amir, 2019). Pada 

pemeriksaan HIV menggunakan ELISA sebab metode ini memiliki keakuratan yang tinggi dan 

memiliki sensitivitas 99,3-100% dalam mendeteksi titer virus HIV1.2 dalam serum. Spesifitas 

99,70-99,9% mendeteksi antigen HIV1 envelope (gp120/41) HIV2 envelope (gp 105/gp36) 

(Korespondensi & Dewi, 2018). Hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang 

menghubungkan kejadian sifilis dengan HIV kejadiannya bersamaan pada PSK di Surabaya, 

maka pada kesempatan ini akan dilakukan penelitian Apakah terdapat Hubungan kejadian Sifilis 

dengan HIV pada Pekerja Seks Komersial. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah Menentukan hubungan kejadian Sifilis dengan Human 

Immunodeficiency Virus (HIV)1.2 pada pekerja seks komersial di salah satu pusat kota Surabaya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam memahami jika PSK yang 

terkonfirmasi positif Sifilis juga akan terkonfirmasi positif HIV atau sebaliknya. 

PSK adalah wanita yang memberikan dirinya kepada pria manapun untuk berhubungan 

seks. Seorang wanita tidak dapat memilih siapa yang menggunakan jasanya secara bergiliran. 

Faktor terpenting dalam prostitusi adalah uang dan mata pencaharian (Bedassa et al., 2022). Pada 

umumnya, pekerja seks komersial di Indonesia memilih profesi ini karena tekanan ekonomi. 

Banyak dari mereka yang mengambil jalur ini untuk memberikan dukungan finansial kepada 

keluarga mereka, terutama di era konsumerisme masa kini. Meskipun ada beberapa individu, 

terutama perempuan, yang masih berusaha mencari pekerjaan lain, sebagian memilih untuk tetap 

dalam industri ini. Tak sedikit di antara mereka yang sudah menikah, meski sebenarnya memiliki 

tanggung jawab keluarga. Meski begitu, sebagian dari ibu ini memutuskan untuk menjalani 

profesi ini atas pertimbangan keuangan, kadang juga mendapat dukungan dari suami mereka (Nur 

& Mukramin, 2023). 

 Pekerja seks komersial (PSK) menggunakan media sosial untuk menawarkan layanan 

mereka, memanfaatkan kenyamanan transaksi dalam platform tersebut untuk mengembangkan 

bisnis prostitusi daring. Dalam tren pertumbuhan aktivitas prostitusi daring melalui berbagai situs 

web, jumlah PSK yang menggunakan media sosial untuk menarik klien pun meningkat. Prostitusi 

daring merujuk pada pertukaran aktivitas seksual dengan imbalan uang atau barang melalui 

platform daring, terutama melalui platform sosial seperti MiChat, Line, dan Facebook (Iflah et 

al., 2023). Sebelum meningkatnya kejadian prostitusi daring, orang yang terlibat dalam prostitusi 

umumnya menjajakan layanan mereka di jalanan atau area khusus yang dikenal sebagai tempat 

transaksi prostitusi. Selain itu, pelaku prostitusi juga menggunakan kendaraan seperti taksi, mobil 

pribadi, atau sewaan mobil untuk menawarkan layanan mereka kepada pria yang membutuhkan 

(Roem,2015: Iflah et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional dengan 

pendekatan desain cross sectional analytic. Penelitian Cross Sectional Analytic merupakan suatu 

studi yang mengeksplorasi dinamika korelasi antara factor-faktor risiko dengan hasilnya. 

Pendekatan ini dilakukan melalui pengumpulan data pada suatu waktu tertentu (point time 

approach) dengan melakukan observasi (Wang & Cheng, 2020). 

Setiap subjek penelitian hanya diamati sekali dan pengukuran dilakukan terhadap status 

karakteristik subjek pada saat itu. Tidak ada keharusan untuk mengamati subjek pada waktu yang 

bersamaan. Desain ini memungkinkan identifikasi yang jelas antara proses dan hasil serta 

menegaskan korelasi sebab akibat (Wang & Cheng, 2020). Berikut ini adalah desain penelitian  

yang diuraikan:  
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Gambar 4.1 Rancang bangun penelitian 

Keterangan: 

P : Populasi responden PSK di Surabaya 

S : Sampel (responden PSK yang telah memenuhi kriteria inklusi) 

X1 : Pemeriksaan Rapid Sifilis 

X2 : Pemeriksaan ELISA HIV1.2 

Y1 : Hasil Sifilis 

Y2 : Hasil HIV1.2 

Populasi Penelitian 

Populasi merujuk pada totalitas entitas yang menjadi fokus penelitian, mencakup manusia, 

benda mati, hewan, tumbuhan, fenomena pengukuran, atau peristiwa-peristiwa yang berperan 

sebagai sumber data dengan atribut khusus dalam suatu penelitian (Ahyar & Juliana Sukmana, 

2020). 

Populasi adalah untuk menetapkan ukuran sampel yang direpresentasikan oleh bagian 

populasi serta membatasi ruang lingkup generalisasi hasil penelitian (Ahyar & Juliana Sukmana, 

2020). Pada penelitian ini menggunakan PSK (Pekerja Seks Komersial) yang berada di salah satu 

pusat kota Surabaya.   

Sampel, Besar Sampel dan Cara Pengambilan Sampel 

Sampel Penelitian 

Sampel merujuk pada sebagian kecil dari keseluruhan anggota populasi yang dipilih 

menggunakan metode pengambilan sampel (Ahyar & Juliana Sukmana, 2020). Kriteria pemilihan 

sampel terbagi menjadi kriteria inklusi yang mencerminkan karakteristik yang diharapkan oleh 

peneliti sesuai dengan tujuan penelitian, dan kriteria eksklusi yang menjadi penentu khusus yang 

mengakibatkan penghapusan calon responden yang sejalan dengan kriteria inklusi tetapi harus 

dikecualikan dari populasi penelitian (Wang & Cheng, 2020). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni PSK (Pekerja Seks Komersial) yang telah memenuhi kriteria inklusi sebagai 

berikut: 

 

Kriteria Inklusi  

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Bersedia menjadi responden  

2) Bekerja aktif sebagai PSK selama >2 tahun.  

PSK yang memiliki pengalaman kerja selama lebih dari 2 tahun memiliki tingkat 

risiko yang lebih rendah terhadap infeksi HIV dibandingkan dengan rekan-rekan mereka 

yang baru memulai bekerja. Selain itu, PSK yang telah bekerja selama periode tersebut juga 

menunjukkan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang lebih matang dalam mengelola 

risiko penularan HIV dan penyakit menular seksual lainnya (Mirzadeh et al., 2021) 

3) Tidak memiliki penyakit dengeratif 

Kondisi penyakit degeneratif seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung 

memiliki potensi untuk mengubah respons sistem kekebalan tubuh dan meningkatkan risiko 

terhadap infeksi HIV     1-2. PSK yang mengalami penyakit degeneratif memerlukan 

intervensi kesehatan yang lebih intensif, yang berpotensi mempengaruhi keterlibatan mereka 

dalam penelitian (Wu et al., 2021). 

4) Berusia 19-30 tahun 
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Pada rentang ini mencakup fase kehidupan di mana aktivitas seksual sering terjadi. 

PSK dalam kelompok usia ini lebih mungkin terpapar risiko infeksi penyakit menular 

seksual, seperti sifilis dan HIV, karena tingkat aktivitas seksual yang tinggi (Yuindartanto et 

al., 2022). Selain itu, data epidemiologi menunjukkan bahwa kelompok usia ini memiliki 

tingkat kejadian yang lebih tinggi terkait sifilis dan HIV di antara PSK (Muhindo et al., 

2020). Fokus pada kelompok usia ini memberikan wawasan mendalam tentang karakteristik, 

perilaku, dan risiko yang melekat pada populasi tersebut (Ramadhani & Meirawan, 2023). 

Pemilihan rentang usia ini juga membantu memberikan gambaran yang lebih representatif 

dari populasi PSK secara umum, memungkinkan hasil penelitian ini dapat diterapkan dengan 

lebih luas pada populasi yang serupa (Mirzadeh et al., 2021). 

Kriteria Ekslusi 

Kriteria ekslusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Mengidap penyakit pneumonia tuberkulosis, diabetes, hipertensi, stroke, jantung koroner 

Besar Sampel Penelitian 

 Ukuran sampel merujuk pada jumlah individu, subjek, atau elemen dari populasi yang 

diambil sebagai sampel (Ahyar & Juliana Sukmana, 2020). Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel yang akan digunakan terkait dengan penentuan jumlah sampel, di mana 

pendekatan yang diterapkan adalah menggunakan rumus Slovin.  

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020, 12-13), rumus Slovin dapat dirumuskan sebagai 

alat untuk menentukan ukuran sampel yang representatif dari populasi yang besar dalam suatu 

penelitian (Sukardi Verdi, 2022). 

Rumus perhitungan Slovin ditunjukan pada persamaan 4.1. 

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
.………………………………………………Persamaan 4.1 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel  

N = Ukuran populasi diketahui sebanyak 33 sampel  

e = Batas toleransi kesalahan (5%=0,050)  

Maka,  𝑛 =  
33

1+33(0,05)2 

  𝑛 =  
33

1+33.0,0025
 

  𝑛 =  
33

1,08
 

  𝑛 =  30 

Berdasarkan  jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin didapatkan sebanyak 30 

sampel. Dengan N=33 sampel didapatkan dari responden yang memenuhi kriteria inklusi dan 

kesediaan responden mengisi kuisioner. Maka, perolehan data sebanyak 60 sebab setiap 30 

sampel akan diperlakukan 2x perlakuan, yakni pemeriksaan Sifilis menggunakan metode Rapid 

dan pemeriksaan HIV menggunakan metode ELISA. 

Cara Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan non-probability sampling menggunakan 

cara Purposive sampling. Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi bagian dari sampel (Sugiyono, 2018). Purposive sampling merupakan suatu populasi 

dengan memiliki ciri/kriteria tertentu (Lenaini & Artikel, 2021). Penelitian ini menggunakan 

sampel yang memenuhi kriteria Inklusi dan Eksklusi.   

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian 

a. Lokasi penelitian tidak disebutkan sesuai dengan kesepakatan yang diatur dalam persetujuan 

bersama melalui informed consent. Peneliti menjaga kerahasiaan lokasi demi menjaga hak-

hak warga yang menjadi responden, termasuk para perangkat desa dan anggota masyarakat 

yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.  
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b. Lokasi penelitian Rapid tes Sifilis dan ELISA HIV1.2 di Laboratorium Klinika Jl. Mayjen 

Prof. Dr. Moestopo, Mojo, Kec. Gubeng, Surabaya 

 

Kerangka Kerja Penelitian 

Adapun kerangka kerja penelitian yang dilakukan yakni pra analitik, analitik serta pasca 

analitik yang digambarkan pada gambar 4.2 sebagai berikut:  

 
Gambar 4.2 Kerangka kerja penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  
Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Sebanyak 30 reponden menjadi sampel penelitian dan dapat dijelaskan pada tabel 5.1 untuk 

mengetahui karakteristik responden pada penelitian 

Tabel 5.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) Mean  SD 

Usia   21  2,625 

Jenis Kelamin     

Perempuan 30 100  

Pekerjaan     

PSK  15 50,0  

Pijat plus-plus 14 46,7  

Pemandu Karaoke 1 3,3  

Lama Bekerja    

2 tahun 1 3,3  

2-5 tahun 27 90  

5-10 tahun  2 6,7  

Pendidikan Terakhir     

SD 1 3,3  
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SMP 6 2s  

SMA/SMK 23 76,7  

Status    

Menikah  15 50,0  

Belum Menikah 15 50,0  

Riwayat Komorbit    

Ya (DM) 1 3,3  

Tidak  29 96,7  

Menggunakan Kontrasepsi    

Tidak  12 40,0  

Kadang-kadang  6 20,0  

Ya 12 40,0  

Jenis Kontrasepsi    

Kondom 13 43,3  

Spiral  3 10,0  

Pil KB 4 13,3  

Tidak menggunakan  10 33,3  

Tempat Tinggal     

Kost  21 70,0  

Pribadi  9 30,0  

Sumber: Data primer, 2024 

Berdasarkan analisis data tabel 5.1 terdapat sebanyak 30 dimana responden memiliki usia rata-rata 

sekitar 21 tahun dengan standar deviasi sebesar 2,625. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berada dalam rentang usia yang relatif muda dengan variasi yang tidak terlalu besar. Dalam hal pekerjaan, 

mayoritas responden 100% adalah perempuan bekerja sebagai pekerja seks komersial (PSK) dan pijat plus-

plus, masing-masing sebanyak 15 (50%) dan 14 (46,7%) dari total responden. Sementara itu, hanya satu 

responden (3,3%) yang bekerja sebagai pemandu karaoke. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden adalah PSK.  

Lama bekerja data menunjukan hanya 3,3% responden yang melaporkan pengalaman kerja selama 

2 tahun. Sebagian besar yakni 90% dari total responden memiliki pengalaman kerja antara 2 s.d 5 tahun. 

Ini menandakan bahwa mayoritas responden telah terlibat dalam pekerjaan mereka selama periode tersebut. 

Di sisi lain, hanya 6,7% responden yang memiliki pengalaman kerja antara 5 hingga 10 tahun, menunjukkan 

bahwa jumlah responden dengan pengalaman kerja yang lebih lama relatif sedikit.  

Dalam hal pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan 

SMA/SMK, yaitu sebanyak 23 orang (76,7%). Sementara itu, enam responden (20%) memiliki latar 

belakang pendidikan SMP, dan hanya satu responden (3,3%) yang memiliki latar belakang pendidikan SD. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK.  

(50%) telah menikah, sementara setengah sisanya (50%) masih dalam status belum menikah. 

Riwayat penyakit pada responden tergolong jarang, hanya 1 dari 30 responden (3,3%) yang melaporkan 

memiliki riwayat penyakit/komorbit diabetes, sedangkan mayoritas (96,7%) tidak memiliki riwayat 

penyakit/komorbit diabetes. Penggunaan pengaman seksual juga menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan di antara responden. Sebagian besar responden (40%) tidak menggunakan pengaman sama 

sekali, sementara sebagian lainnya menggunakan pengaman secara sporadis (20%) atau konsisten (40%). 

Responden yang menggunakan pengaman, sebagian besar memilih kondom (43,3%) diikuti oleh mereka 

yang tidak menggunakan pengaman sama sekali (33,3%), dan jumlah yang lebih kecil menggunakan spiral 

(10,0%) atau pil KB (13,3%). Mayoritas responden (70%) tinggal di tempat tinggal mereka sendiri, 

sementara yang lainnya (30%) tinggal di tempat lokal. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan berusia 21 tahun. Mayoritas dari mereka memiliki profesi sebagai PSK, 

dengan pengalaman kerja rata-rata sekitar 2-5 tahun, serta latar belakang pendidikan pada tingkat 

SMA/SMK. Separuh dari responden telah menikah, sementara separuhnya lagi masih dalam status belum 

menikah. Penggunaan pengaman seksual bervariasi di antara responden, dengan sebagian besar tidak 

menggunakan pengaman sama sekali atau menggunakan pengaman secara tidak konsisten dan mayoritas 

responden berasal atau berdomisli (kost) bukan penduduk lokal (rumah pribadi). 

Distribusi Responden Berdasarkan Penyakit Sifilis  

Tabel 5. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Penyakit Sifilis 

Pemeriksaan Sifilis  
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Kategori Frekuensi  Presentase (%)  

Positif 2 6,7 

Negatif 28 93,3 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 5.2 tentang distribusi responden berdasarkan penyakit sifilis, terdapat 30 

responden sebanyak 2 (6,7%) reponden positif terhadap penyakit sifilis sedangkan sebanyak 28 (93,3) 

responden negatif terhadap penyakit sifilis.  

Distribusi Responden Berdasarkan Penyakit HIV1.2  

Tabel 5. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Penyakit HIV1.2 

Pemeriksaan HIV1.2  

Kategori Frekuensi  Presentase (%)  

Positif 2 6,7 

Negatif 28 93,3 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 5.2 tentang distribusi responden berdasarkan penyakit HIV1.2, terdapat 30 

responden sebanyak 2 (6,7%) reponden reaktif terhadap penyakit HIV1.2 sedangkan sebanyak 28 (93,3) 

responden non reaktif  terhadap penyakit HIV1.2.  

 

Analisis Bivariat  

 

Uji Normalitas Pemeriksaan Sifilis dan HIV1.2 

Tabel 5. 3 Uji Normalitas Shapiro-wilk 

Uji Normalitas Shapiro-wilk 

Variabel p-Value Keterangan  

Pemeriksaan HIV 0,048 Terdistribusi normal 

Pemeriksaan Sifilis 0,000 Tidak terdistribusi normal 

 Keterangan: p= 0,05    Sumber: Data primer, 2024 

Berdasarkan tabel 5.2, hasil analisis uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa nilai p-value untuk pemeriksaan HIV adalah 0,048 dan untuk pemeriksaan sifilis adalah 0,000. 

Untuk menentukan hubungan antara kejadian sifilis dan HIV pada pekerja seks komersial, digunakan uji 

non-parametrik yaitu uji korelasi Spearman. 

Uji Korelasi Spearman  

Statistik korelasi antara pemeriksaan Sifilis dan (Human Immunodeficiency virus) HIV1.2 pada 

PSK dapat ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. 4 Uji Hubungan Spearman Penyakit Sifilis Terhadap Penyakit HIV 

Uji Spearman 

Korelasi Nilai R 

(Korelasi) 

P-Value Keterangan 

Pemeriksaan Sifilis 

dan HIV 

-0,433 0,017 Terdapat Hubungan 

          Keterangan: p= 0,05    Sumber: Data primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 5.3 hasil uji hubungan Spearman diperoleh p value 0,017 dimana 

p>0,05. Dimana nilai koefisiensi korelasi sebesar -0,433 dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima 

dimana dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan kejadian sifilis dengan (Human 

Immunodeficiency Virus) HIV1.2 pada Pekerja Seks Komersial. 

Pembahasan 

Sebanyak 30 partisipan telah mengikuti penelitian ini dengan menyetujui informed 

consent dan menyelesaikan kuisioner yang telah dibagikan oleh peneliti. Hasil analisis 

menunjukan bahwa mayoritas partisipan sebagai responden berjenis kelamin perempuan dengan 

rata-rata sekitar 21 tahun. Mayoritas atau sebanyak 50% dari partisipan dikategorikan sebagai 

pelaku pekerja seks komersial (PSK), hal ini dikelompokan berdasarkan kriteria yang telah 

dijelaskan oleh Footer et al, (2020) sebagai seorang wanita yang memulai sebagai PSK pada usia 

muda memiliki kemungkinan lebih tinggi dalam mengalami ketidak amanan pangan dan 
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kehilangan tempat tinggal dibandingan dengan mereka yang memulai sebagai PSK pada usia yang 

lebih tua. Hal ini meunjukan bahwa kondisi struktural seperti kurangnya tempat tinggal dan 

ketidak amanan pangan sangat dapat mempengaruhi orang muda untuk terlibat dalam 

perdagangan seks pada usia yang masih belia. 

Dari partisipan tersebut, sebanyak 99% di antaranya telah bekerja sebagai PSK selama 2 

s.d 5 tahun, hal ini dapat dijelaskan oleh peneliti Mellor & Benoit, (2023) bahwa alasan utama 

partisipan memilih menjadi PSK adalah karena pertimbangan faktor ekonomi dan penghasilan 

yang cukup besar dibandingkan dengan bekerja paruh waktu. Selain itu, profesi ini dapat 

memberikan rasa aman dan kemandirian finansial yang dapat menjadi faktor penting dalam 

kepuasan mereka terhadap pekerjaanya. Beberapa partisipan melaporkan bahwa mereka dapat 

memperoleh pendapatan yang baik dan mengelolah keuangan mereka secara efektif, yang dapat 

meningkatkan kepuasan ekonomi mereka (Brooks et al., 2023). 

Mayoritas dari pertisipan, sebanyak 76,7% memiliki latar belakang Pendidikan 

SMA/SMK, hal ini dapat dijelaskan oleh Hidayati et al, (2021) bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan sulitnya lulusan SMK dalam mencari pekerjaan adalah karena adanya kesenjangan 

antara keterampilan yang dimiliki oleh lulusan dengan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 

Meskipun lulusan SMK memiliki kompetensi hard skills di bidang teknologi dasar, namun 

mereka masih kurang dalam hal soft skills serta keterampiilan hard skills yang lebih spesifik 

sesuai dengan kebutuhan industri. Dengan demikian partisipan memilih menjadi PSK karena 

profesi ini tidak me 

merlukan keahlian khusus selain menawarkan diri mereka sendiri. 

Dari seluruh partisipan, 50% diantaranya merupakan partisipan yang sudah menikah. 

Dalam penelitian Iqbal et al, (2022) yang dilakukan di kembang kuning, atau makam pahlawan 

belanda Surabaya, menyatakan bahwa responden memilih menjadi Pekerja Seks Komersial (PSK) 

karena tuntutan untuk melunasi hutang yang besar dan kebutuhan mendesak untuk membiayai 

kehidupannya serta keluarganya. Meskipun pekerjaan ini penuh risiko, baik dari segi kesehatan 

maupun moralitas, aktor melihatnya sebagai solusi sementara untuk mengumpulkan uang dengan 

cepat (Iqbal et al., 2022). Tujuan utama aktor adalah melunasi hutang dan mengumpulkan modal 

untuk usaha lain, sehingga dapat berhenti dari pekerjaan sebagai PSK secepat mungkin (Iqbal et 

al., 2022). Keputusan ini diambil dengan pertimbangan rasional dalam situasi ekonomi yang 

terdesak (Iqbal et al., 2022). 

Hal ini di jelaskan penelitian (Rahmandani, 2018) yang dilakukan di Sunan Kuning 

Semarang menjelaskan bahwa memutuskan bekerja sebagai PSK karena peran mereka sebagai 

tulang punggung keluarga setelah bercerai. Mereka kemudian memutuskan untuk mecari nafkah 

di Sunan Kuning, Menjalankan peran sebagai pencari nafkah setelah bercerai, membuat peran 

mereka sebagai seorang ibu menjadi terhambat. Terlebih lagi karena mereka harus tetap tinggal 

di lingkungan Resosialisasi Sunan Kuning. 

Di sisi lain, 50% partisipan belum menikah tetapi menjadi pelaku PSK, dijelaskan 

(Sukardi et al., 2019) berbagai faktor berkontribusi pada keputusan seorang wanita untuk terlibat 

dalam prostitusi. Faktor kemiskinan sering kali menjadi alasan utama, karena kebutuhan hidup 

yang mendesak memaksa mereka mencari pekerjaan dengan penghasilan yang memadai. Selain 

itu, kekerasan seksual yang dialami sebelumnya dapat membuat wanita merasa tidak berharga, 

mendorong mereka masuk ke dunia prostitusi (Sukardi et al., 2019). 

Faktor psikologis seperti gaya hidup modern, kondisi keluarga yang tidak harmonis 

(broken home), dan pengalaman masa kecil yang traumatis turut mempengaruhi keputusan 

mereka. Semua faktor ini saling berinteraksi, menciptakan situasi kompleks yang menjebak 

wanita dalam lingkaran prostitusi (Sukardi et al., 2019). 

Mayoritas partisipan, yaitu sebanyak 96,7% tidak memiliki Riwayat penyakit 

degenerative seperti diabetes. Diabetes adalah kondisi kronis di mana kadar glukosa dalam darah 

meningkat karena tubuh tidak mampu memproduksi hormon insulin dalam jumlah yang memadai 

atau tidak dapat menggunakan insulin dengan efektif (Woyesa et al., 2019). Peningkatan kadar 

glukosa darah dapat secara signifikan mempengaruhi hasil pemeriksaan HIV dengan 

menggunakan metode ELISA hal ini akan memberikan hasil pemeriksaan hasil negatif palsu 
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karena gangguan regulasi glukosa dan kerusakan pembuluh darah (Woyesa et al., 2019). Pasien 

diabetes dapat mempengaruhi pemeriksaan sifilis dan ELISA dengan menimbulkan reaksi positif 

palsu pada pemeriksaan yang mungkin disebabkan oleh autoimunitas (Woyesa et al., 2019). 

Namun 40% di antaranya menggunakan pengan kontrasepsi Ketika berhubungan seksual. 

Hal ini dijelaskan oleh Widodo Saputro & Ali Ahmad, (2024) yang menemukan bahwa dukungan 

dari pelanggan atau mucikari merupakan faktor penting yang membuat PSK lebih cenderung 

untuk menggunakan kondom, partisipan yang didukung oleh mucikari biasanya akan lebih sering 

menggunakan kondom (Apriliani Eko, 2016). Selain itu, ketersediaan kondom dan pengetahuan 

tentang manfaat dan risiko penggunaan juga mempengaruhi frekuensi penggunanya oleh PSK 

(Fromin et al., 2020). 

Beksinska et al, (2020) menjelaskan bahwa kondom efektif dalam mencegah kehamilan 

yang tidak diinginkan dan infeksi menular seksual, termasuk HIV. Apabila digunakan dengan 

cara yang benar dan konsisten, kondom bisa memberikan tingkat perlindungan terhadap 

kehamilan yang sebanding dengan metode kontrasepsi hormonal lainnya (Beksinska et al., 2020). 

Kondom tetap menjadi salah satu pilihan utama yang banyak digunakan pada hubungan seksual 

pertama dan dianggap sebagai alat kontrasepsi yang andal oleh remaja di berbagai belahan dunia 

(Beksinska et al., 2020). Selain itu, kondom aman digunakan dan tidak memerlukan resep dokter 

serta biaya yang terjangkau (Beksinska et al., 2020). 

Tidak hanya kondom, tapi sebagian kecil dari partisipan (10% dan 13,3%) juga 

menggunakan alat kontrasepsi lain seperti spiral dan pil KB. Mayoritas partisipan adalah 

penduduk asli yang tertinggal di kota Surabaya, namun masih terdapat 30 yang berasal dari luar 

kota. Hal ini dapat dijelaskan Hamidah dan Dita, (2018) bahwa faktor utama yang mendorong 

perempuan menjadi PSK adalah kemiskinan, yang sering sekali disebabkan oleh keterbatasan 

sumber daya ekonomi dan kurangnya lapangan pekerjaan yang layak. Hal ini mendorong mereka 

untuk mencari pekerjaan dengan penghasilan yang lebih baik, meskipun dengan cara yang kurang 

sah. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan juga mempengaruhi perempuan untuk 

memilih profesi PSK dalam mencari penghasilan (Hamidah dan Dita, 2018). 

Berdasarkan karakteristik partisipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa banyaknya 

partisipan yang terlibat sebagai PSK dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti keterbatasan 

ekonomi, lapangan pekerjaan yang sempit, serta adanya perdagangan manusia. Lingkungan juga 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk memilih sebagai PSK. 

Berdasarkan analisis hasil pemeriksaan sifilis pada PSK 2(6,7%) dari 30 responden positif 

sifilis dan 28(93,3%) negatif sifilis. Begitu pula dengan pemeriksaan HIV1.2 pada PSK 2(6,7%) 

dari 30 responden reaktif dan 28 (93,3%) non reaktif. Hal ini dapat dijelaskan penelitian Inungu 

et al., (2022), sebanyak 400 PSK di Chongo sebanyak 29 (7,2%) PSK reaktif terhadap HIV 46 

(11,5%) responden terinfeksi oleh sifilis. Berdasarkan data tersebut terdapat perbedaan yakni hal 

ini disebabkan karna jumlah responden jauh lebih banyak yang dilakuka di penelitian inungu.  

Faktor yang mempengaruhi prevalensi penularan sifilis dan HIV adalah pernah menikah, 

perilaku seksual yang lebih bervariasi atau adanya praktik seks tanpa kondom dalam hubungan 

pernikahan atau hubungan seksual di luar kehidupan komersial. peningkatan risiko HIV [OR: 

2.28; 95% CI: 0.96, 5.41] (Inungu et al., 2022). Konsumsi alkohol lokal (Lotoko) Meskipun tidak 

secara signifikan, konsumsi alkohol lokal ini dihubungkan dengan peningkatan risiko HIV [OR: 

2.23; 95% CI: 0.91, 5.45] hal ini disebabkan alkohol dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

dan perilaku seksual seseorang dalam beberapa cara yang dapat meningkatkan risiko HIV dan 

penyakit menular seksual lainnya di antara PSK (Inungu et al., 2022). 

Pada uji normalitas menggunakan uji Shapiro wilk, didapatkan nilai p-value untuk 

pemeriksaan HIV adalah 0,048 p value<0,05 dan untuk pemeriksaan sifilis adalah 0,000 p 

value>0,05. Dimana hal ini pemeriksaan HIV terdistribusi normal sedangkan pemeriksaan sifilis 

tidak terdistribusi normal. Kemudian dapat dilanjukan uji non parametrik menggunakan uji 

Sprearman untuk menentukan hubungan kejadian sifilis dengan HIV1.2 pada PSK diperoleh p-

value 0,017 p<0,05 hal ini menunjukan bahwasanya hasil penelitian tersebut menyatakan 

menolak H0 dan menerima H1.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dillakukan Musema et al, (2020) 

mengatakan bahwa terdapat hubungan antara sifilis dan HIV pada PSK diperoleh hasil p.value= 

0,02 dengan nilai p < 0,05. Dari 411 PSK reaktiv terhadap HIV dimana sebanyak 79 PSK 

terinfeksi HIV juga mengidap sifilis, dan 332 PSK tidak terinfeksi oleh sifilis. Penelitian ini juga 

menjelaskan bahwa hubungan seksual tanpa kondom, yang melibatkan kontak dengan cairan 

tubuh yang terinfeksi (darah, cairan vagina, cairan pre-seminal, semen, dan cairan rektal) serta 

luka atau ulkus yang disebabkan oleh infeksi sifilis merupakan faktor dalam penularan HIV dan 

Sifilis pada PSK (Musema et al., 2020).  

Penelitian Barba et al, (2022) juga menunjukkan hubungan antara sifilis dan HIV pada 

PSK dengan menunjukan nilai signifikansi < 0,05 dari 340 PSK sebanyak 99 PSK terinfeksi HIV 

dengan adanya sifilis dimana faktor-faktor yang meliputi usia (15 s.d 19 tahun) hal ini dipengaruhi 

oleh, penggunakan kondom yang tidak konsisten, keterpaksaan untuk menjadi PSK, tingkat 

pendidikan rendah dan faktor ekonomi serta kebersihan kewanitaan dan adanya ulkus  (Barba et 

al., 2022). 

Kejadian sifilis terdapat hubungan dengan HIV1.2 kepada PSK hal ini dikarenakan 

Treponema pallidum, penyebab sifilis, merangsang sistem imun selama sifilis sekunder dengan 

meningkatkan ekspresi reseptor HIV seperti CCR5 dan DC-SIGN pada sel dendritik di kulit dan 

darah. Sel T di kulit yang terkena sifilis menunjukkan ekspresi CCR5 dan fenotipe memori, yang 

dapat meningkatkan rentabilitas mereka terhadap HIV. Sel T CD4+ dalam darah juga 

menunjukkan tanda-tanda aktivasi, seperti CD69 dan CD38, meningkatkan potensi penularan 

HIV. Ini menandakan bahwa sifilis sekunder tidak hanya meningkatkan risiko infeksi HIV tetapi 

juga mempengaruhi kemungkinan penularan HIV, menjelaskan interaksi kompleks antara kedua 

penyakit ini (Salazar et al., 2007). 

Berdasarkan faktor perilaku seksual yang tidak sehat hal ini mempengaruhi dengan 

kesehatan kewanitaan yang dapat dijelaskan oleh penelitian Setyawan et al,2023 mengatakan 

bahwa adanya hubungan antara higienitas vagina dengan kejadian Kandidiasis Vaginalis pada 

pasien HIV/AIDS, yaitu P= 0,00 serta koefisien korelasi positif sebesar 0,53 yang berarti memiliki 

hubungan dengan tingkat hubungan yang cukup berarti. Terdapat hubungan antara Higienitas 

Vagina dengan Kejadian Kandidiasis Vaginalsi pada Pasien HIV AIDS (Setyawan et al., 2023). 

Imunitas adapatif meliputi mekanisme pertahanan spesifik jamur termasuk penghancuran patogen 

spesifik secara langsung atau tidak langsung oleh sel T (cell-mediated immunity) dan 

perlindungan melalui antibodi spesifik yang diproduksi oelh sel B (imunitas humoral). Kekebalan 

termediasi sel-T yang tertekan didiuga berkaitan dengan peningkatan kerentanan terhadap 

kandidiasismvaginalis pada wanita dengan infeksi HIV, transplantasi organ, dibawah terapi 

glukokortikoid dan kemoterapi kanker (Marsalita N, 2020: Setyawan et al., 2023). 

Lactobacillus spp merupakan mikro flora normal vagina yang berperan penting bagi 

wanita. Bakterial vaginosis (BV) adalah kondisi abnormal pada vagina yang terjadi akibat 

pertumbuhan berlebih bakteri anaerob seperti Bacteroides Spp, Mobiluncus Spp, Gardnerella 

vaginalis, dan Mycoplasma hominis. Bakteri ini menggantikan flora normal vagina, yaitu 

Lactobacillus Spp, yang biasanya menghasilkan hidrogen peroksida untuk menjaga keasaman 

vagina. Akibatnya, pH vagina yang seharusnya asam (3,8 – 4,2) berubah menjadi lebih basa 

(Ketut Suardana, 2022). 

Gejala Wanita dengan BV adanya duh tubuh dari vagina yang ringan atau sedang dan 

berbau tidak enak (amis) (Ketut Suardana, 2022). Bau lebih menusuk setelah senggama dan 

mengakibatkan darah menstruasi berbau abnormal (Ketut Suardana, 2022). Iritasi daerah vagina 

atau sekitar vagina terasa gatal dan rasa terbakar, timbul kemerahan dan edema pada vulva (Ketut 

Suardana, 2022). Bakterial vaginosis positif menunjukan adanya infeksi menular seksual 

termasuk Gonore, infeksi Chlamydia, Trichomoniasis dan HIV (Hou et al., 2022). 

Faktor yang mempengaruhi BV perubahan hormonal, menstruasi, kehamilan, pergantian 

pasangan seksual, merokok, kebersihan genetelia yang buruk, penggunaan kontrasepsi, terapi 

antibiotik, stres psikososial, serta beberapa infeksi dan penyakit seperti diabetes melitus atau 

resistensi insulin (Amabebe & Anumba, 2022). 
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Klasifikasi mikrobiota vagina pada wanita yang sehat terdapat 5 tipe community state 

types (CST) yaitu: CST I, II, III, V masing – masing didominasi oleh Lactobacillus crispatus, L. 

Gasseri, L. iners, dan L. Jensenii (Muzny et al., 2023). Pada CST IV didefinisikan adanya 

penurunan Lactobacilli spp, lebih sering mengalami Bakterial Vaginosis,aborsi, persalinan 

premature, dan peningkatan risiko terjangkit Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan infeksi 

HPV (Xu et al., 2022). 

Pada lapisan dinding vagina terdapat sel yang dikelilingi oleh bakteri Gardnerlla 

vaginallis, atau bakteri penyebab bakterial vaginosis (Redelinghuys et al., 2020). Hubungan 

seksual tidak sehat dapat menyebabkan infeksi menular seksual salah satunya melalui oral atau 

oral seks (RI, 2020; Tuntun, 2018; WHO, 2021) (Arti et al., 2023). Dengan adanya penyimpangan 

oral seks dapat meningkatkan risiko flora mikroba mulut menyebabkan kondisi bakteri baik 

(Lactobacillus) pada miss V menjadi tidak stabil (Hou et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan kejadian sifilis dengan Human Immunodeficiency 

Virus (HIV)1.2 pada pekerja seks komersial dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pada pemeriksaan sifilis metode rapid test didapatkan 6,7% responden PSK positif sifilis dan 

93,3% negatif sifilis  

2. Sedangkan pemeriksaan HIV1.2 metode ELISA juga didapatkan 6,7% responden PSK reaktif 

terhadap HIV1.2 dan 93,3% non reaktif terhadap HIV1.2 

3. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa responden yang terinfeksi sifilis juga 

terinfeksi HIV sesuai teori infeksi bakterial vaginosis 

4. Terdapat hubungan yang signifikan terhadap kejadian sifilis dengan HIV pada pekerja seks 

komersial didapatkan nilai p value= 0,017 dengan nilai signfikansi p value <0,05 
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